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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

4.1 Penentuan Lokasi Kerja Praktek 

Kerja Praktek dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Gedung C 

Yayasan Ulil Albab Batam yang beralamat di Jalan Tiban Utara No. 1, Patam 

Lestari, Kecamatan Sekupang, Kota Batam, Kepualaun Riau 29427, yang 

dilaksanakan oleh PT. Seranggong Karya. 

4.2 Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek 

Jangka waktu pelaksanaan kerja praktek yang ditentukan Universitas 

Internasional Batam adalah selama 3 (tiga) bulan, yaitu terhitung mulai dari 

tanggal yang sudah tertera pada surat permohonan izin kerja praktek yang telah 

diajukan mahasiswa. Oleh karena itu, penulis mengajukan kerja praktek mulai 

tanggal 12 Maret 2018 sampai dengan 12 Juni 2018. 

4.3 Metode Kerja Praktek 

4.3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan agar bertujuan untuk mendapatkan 

informasi berupa data aktual dan gambaran untuk dianalisis pada penyusunan 

laporan kerja praktek, berikut tata cara pengumpulan data yang dilakukan penulis 

selama kerja praktek berlangsung di Proyek Pembangunan Gedung C Yayasan 

Ulil Albab : 
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1. Studi Observasi 

Studi Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung, sebagai contoh langsungnya 

pada tahapan kegiatan-kegiatan proyek yang sedang dikerjakan, 

khususnya pada saat pengerjaan pondasi bored pile dari tahap awal 

pekerjaan hingga tahap akhir pekerjaan. 

2. Metode Interview 

Dalam metode ini yang dilakukan penulis adalah dengan mengumpulkan 

data informasi secara lengkap dengan cara mewawancarai secara 

langsung pihak-pihak yang ada dilapangan khususnya pihak perusahaan, 

dan orang-orang yang terlibat dalam pembangunan Gedung C Yayasan 

Ulil Albab tersebut. Informasi juga didapatkan dari dosen pembimbing 

untuk mendiskusikan mengenai materi kerja praktek yang sedang 

ditinjau. 

3. Metode Instrumen 

Dalam metode ini digunakan alat bantu seperti kamera, alat tulis, dan 

peralatan lainnya untuk mendapatkan dan menggali informasi serta 

pengumpulan data untuk penyusunan laporan ini agar pengumpulan data 

menjadi sistematis. 

4. Study Lapangan 

Melengkapi data-data dengan secara langsung dari lapangan pada proyek 

selama kerja praktek berlangsung, contohnya seperti dokumentasi 

pelaksanaan pekerjaan dan gambar kerja untuk pedoman pelaksanaan 

pekerjaan. 
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4.3.2 Tahap Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengolah data menjadi informasi agar 

karakteristik data tersebut mudah dipahami dan bermanfa’at untuk solusi 

permasalahan, terutama hal yang berkaitan dengan penelitian kerja praktek. 

Analisis data tersebut dibuat berdasarkan pernyataan dan uraian yang nantinya 

akan disusun secara sistematis tentang berbagai prosedur dalam perancangan atau 

pembangunan Gedung C Yayasan Ulil Albab. Dari judul kerja praktek yang telah 

ditentukan dan dibuat secara sistematis merupakan topik yang menjadi pemecah 

masalah yang berhubungan dengan kerja praktek ini. Adapun beberapa tahapan 

pengolahan data antara lain sebagai berikut : 

1. Menentukan pokok pembahasan yang akan dibuat. 

2. Merapikan data yang telah di peroleh di lapangan. 

3. Menentukan metode analisis data / penelitian yang akan dibuat pada 

laporan dengan cara mencari jurnal / artikel ilmiah. 

4. Menganalisis data yang diperlukan sesuai dengan pokok pembahasan 

terkait dengan metode yang telah ditentukan. 

5. Mengkaji design yang digunakan oleh perusahaan terkait dalam proyek 

tersebut, apakah sudah memenuhi aturan ataupun standart keamanan 

berdasarkan analisa data yang dikaji penulis. 

6. Untuk tugas khusus, penulis akan menganalisis data yang sama dengan 

kondisi yang berbeda dari sebelumnya, ialah sesuai dengan tugas yang 

telah diberikan oleh dosen pembimbing. 
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4.3.3 Tahap Rencana Kerja 

Adapun tahapan rencana kerja yang disusun oleh penulis adalah sebagai 

berikut : 

1. Melakukan survey lokasi yaitu dengan melaksanakan persiapan 

mobilisasi. 

2. Studi lapangan (sedang berlangsungnya kerja praktek). 

3. Pengumpulan data pada saat di lapangan, diantaranya adalah : 

a) Pengumpulan data dan informasi di lapangan tempat praktek. 

b) Visualisasi / foto existing. 

c) Suvey lokasi sumber. 

4. Pembuatan buku KP. 

5. Survey lokasi oleh dosen pembimbing KP. 

6. Penjelasan mengenai hasil studi kepada pihak berwenang. 

7. Survey lokasi oleh dosen pembimbing KP (final). 

4.4 Metode Pelaksanaan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pembuatan pondasi yang dilaksanakan pada proyek 

pembangunan Gedung C yaitu dengan metode pengeboran, pembuatan pondasi 

bored pile dilakukan dengan cara pengeboran pada titik pondasi yang telah 

dipatok menggunakan alat theodolite setelah itu dicor dengan mutu beton K-300. 

Metode pelaksanaan kerja pada proyek ini diuraikan sebagai berikut : 
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4.4.1 Pekerjaan Persiapan 

Pekerjaan persiapan merupakan tahapan awal sebelum berjalannya 

pekerjaan proyek untuk memperlancar proses kegiatan pengerjaan proyek yang 

sedang berlangsung. Tahapan dalam pembuatan pondasi bored pile meliputi : 

4.4.1.1 Pembersihan Lahan 

Pembersihan lahan dilakukan menggunakan excavator atau alat berat 

yang sesuai di area konstruksi untuk membersihkan lahan dari adanya pohon-

pohon, semak belukar, sampah-sampah, dan bahan lainnya yang tidak 

dikehendaki keberadaannya di lokasi sesuai dengan direksi proyek. Tahap 

selajutnya yaitu perataan tanah menggunakan alat pemadat sesuai elevasi dengan 

cara cut and fill. 

 

Sumber : Dokumentasi Lapangan. 

Gambar 4. 1 Perataan Tanah Area Proyek. 
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4.4.1.2 Pekerjaan Pengukuran 

Pekerjaan ini dimulai dengan melakukan pengukuran oleh tim surveyor 

untuk menentukan posisi boring menggunakan alat ukur tanah station atau 

theodolite, waterpass, alat ukur, tali, dan alat pelengkap lainnya. Pertama tim 

surveyor menentukan titik-titik as bored pile yang akan dipancang, penentuan ini 

harus sesuai dengan gambar konstruksi (shop drawing) yang telah ditentukan oleh 

perencana. Untuk memudahkan identifikasi lokasi preboring yang sudah diukur 

maka perlu dilakukan marking menggunakan patok. Berikut adalah gambar 

pekerjaan untuk pengukuran : 

 

Sumber : Dokumentasi Lapangan. 

Gambar 4. 2 Pekerjaan Pengukuran Proyek. 

4.4.2 Pekerjaan Struktur 

4.4.2.1 Perakitan Tulangan Tiang Bor 

Perakitan tulangan besi tiang bor dapat dilakukan secara paralel dengan 

pengerjaan pengukuran titik patok bored pile. Alat yang digunakan untuk 
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perakitan tulangan ini adalah crawel crane, rolan besi, tang, mesin las, dan 

electrode. Sementara pada proyek pembangunan gedung C ini perakitan tulangan 

masih dilakukan secara manual, memakai tenaga kerja manusia. Berikut adalah 

gambar tulangan besi bored pile : 

 

Sumber : Dokumentasi Lapangan. 

Gambar 4. 3 Tulangan Besi Pondasi Bored Pile. 

4.4.2.2 Pekerjaan Pondasi Bored Pile 

Pondasi berfungsi untuk menahan beban bagian atas struktur bangunan 

dan meneruskan beban ke lapisan tanah paling bawah untuk mengantisipasi 

penurunan tanah dan keruntuhan geser tanah. Pekerjaan pondasi menggunakan 

alat crane bored pile dengan 3 macam mata bor, namun pada tahap awal harus 
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menggunakan mata bor jenis auger, karena bentuk mata bor runcing dan mampu 

menembus permukaan lapisan tanah. Pengeboran dilakukan sesuai elevasi rencana 

dan sesuai dengan titik patok bored pile yang sudah ditentukan. Berikut adalah 

gambar proses pengeboran pondasi bored pile : 

 

Sumber : Dokumentasi Lapangan. 

Gambar 4. 4 Tahap Awal Pengeboran. 

4.4.2.3 Pembersihan Lubang Bor 

Pada proses ini pengeboran dilakukan menggunakan sistem bor basah / 

wash borring. Pembersihan dasar lubang pondasi bored pile dilakukan dengan 

menggunakan alat pembersih khusus seperti (cleaning bucket) dan harus balance 

dengan ukuran diameter lubang. Area pada sekitaran lubang bor dapat dilakukan 

pembersihan gundukan lumpur menggunakan excavator, tujuannya adalah untuk 

memberikan kemudahan akses mobilisasi pekerja dan alat berat. Berikut adalah 

gambar cleaning bucket : 
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Sumber : Dokumentasi Lapangan. 

Gambar 4. 5 Pembersihan Lubang Bor. 

4.4.2.4 Tahap Akhir Pengeboran 

Pada tahap ini merupakan tahap akhir pengeboran dengan melakukan 

pengeboran sampai titik yang ditentukan dan bertemu lapisan keras pada tanah, 

caranya yaitu tanah dibor dengan menggunakan mata bor strauss pile dinaik 

turunkan setiap interval 0,2 – 0,5 m dengan system wash borring yang dilakukan 

secara berulang-ulang. 

Pengeboran dilakukan menggunakan 1 macam mata bor yaitu mata bor 

strauss pile, saat pengeboran sedang berlangsung perlu mengganti-ganti mata bor 

berdasarkan fungsinya, seperti kandungan lumpur dan tanah yang sudah banyak 

didasar lubang maka perlu digantinya mata bor dengan cleaning bucket untuk 

membersihkan dasar lubang, saat bertemu batuan yang sulit dipecah didasar 

lubang maka perlu mengganti mata bor drilling bucket with bullet flat teeth. 

Kedalaman yang didapatkan pada lubang bor pertama sedalam 3 meter, lubang 
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bor kedua didapat sedalam 6 meter, dan lubang bor ke tiga didapat sedalam 9 

meter. Berikut adalah gambar tahap akhir pengeboran : 

 

Sumber : Dokumentasi Lapangan. 

Gambar 4. 6 Tahap Akhir Pengeboran. 

4.4.2.5 Pengambilan Sampel Tanah Dasar 

Pengambilan sampel tanah dasar pada lubang bored pile bertujuan untuk 

memastikan bahwa tanah didasar lubang bor sudah sesuai dengan jenis tanah yang 

telah dianalisa dan sesuai dengan nilai SPT/CPT nya. 
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4.4.2.6 Pemasangan Tulangan Besi 

Kerangka besi tulangan diangkat menggunakan bantuan back hoe dalam 

posisi tulangan tersebut berada tegak lurus dengan lubang bored pile. Kerangka 

tulangan besi tersebut dimasukkan ke dalam lubang secara perlahan dan ditahan 

menggunakan besi dengan potongan yang melintang. Kebutuhan tulangan 

tergantung pada kedalaman lubang bored pile yang telah ditentukan. Berikut 

adalah gambar pemasangan tulangan bored pile : 

 

Sumber : Dokumentasi Lapangan. 

Gambar 4. 7 Pemasangan Tulangan Besi. 

4.4.2.7 Perakitan Pipa Tremie 

Perakitan pipa tremi dilakukan pada saat tulangan besi bored pile sudah 

terpasang dengan benar. Pipa tremi ini disambung-sambung untuk mempermudah 

proses pengecoran. Jarak ujung pipa tremi dari dasar lubang pondasi bored pile  

ialah berjarak antara 25 – 50 cm, jika kurang dari 25 cm maka akan 
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mengakibatkan adonan beton mampet di pipa dan dapat menghambat aliran 

adonan beton. Begitu juga sebaliknya, jika apabila lebih dari 50 cm maka saat 

awal pengecoran dapat terjadi pengenceran adonan karena bercampur dengan air. 

Fungsi dari pipa tremi itu sendiri adalah untuk mengalirkan adonan beton dari truk 

molen ke dasar lubang pondasi bored pile. Berikut dibawah ini adalah contoh 

gambar pipa tremi : 

 

Sumber : Dokumentasi Lapangan. 

Gambar 4. 8 Pemakaian Pipa Tremi. 

4.4.2.8 Pekerjaan Pengecoran Pondasi Bored Pile 

Pengerjaan pada saat cor beton merupakan hal yang tidak mudah dalam 

menentukan berfungsi atau gagalnya tulangan pada pondasi bored pile. 

Pengecoran ini dilakukan menggunakan truk molen / concrete mixer truck yang 

mampu membawa adonan beton segar sebanyak 5 kubik sekali jalan. Langkah 

pengecoran antara lain : 
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1. Memastikan tulangan pondasi bored pile dan pipa tremi sudah terpasang 

dengan baik dan tidak miring. 

2. Uji slump dan membuat sampel adonan beton segar sangat penting 

dilakukan sebelum beton segar tersebut dimasukkan ke dalam lubang 

pondasi. Tujuannya adalah untuk menganalisis mutu beton tersebut sudah 

sesuai atau tidak dengan mutu beton yang ditetapkan. 

3. Alirkan adonan beton segar ke dasar lubang melalui pipa tremi. Proyek 

pembangunan Gedung C ini menggunakan kualitas dan mutu beton K-

300. 

4. Pipa tremi yang sudah terisi adonan beton segar diangkat secara 

perlahan-lahan untuk menurunkan adonan beton ke dasar lubang yang 

telah di bor. Pengecoran dilakukan terus berlanjut untuk mengantisipasi 

adanya kemampetan yang terjadi terhadap pipa tremi. System yang 

digunakan yaitu dimulai dari dasar lubang pondasi bor dengan 

mendorong lumpur keluar dari dalam dasar lubang sampai lumpur 

tersebut keluar. 

5. Vibrator dibutuhkan disaat pengecoran, tujuannya adalah untuk 

memastikan tidak ada udara yang terjebak pada lubang bor. 

6. Pipa tremi yang sudah penuh dan ujungnya tertanam beton tidak dapat 

mengalir sebab tekanan dari bawah yang sangat kuat. Jalan untuk 

masalah seperti ini adalah harus dilakukan hentakan-hentakan pada pipa 

tremi yang dibantu dengan alat back hoe agar adonan beton kembali 

lancar masuk ke dalam lubang pondasi bor. 
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7. Pengecoran ini dapat dihentikan apabila adonan beton segar telah naik ke 

permukaan dan telah bersih dari lumpur. 

8. Pelapasan casing dilakukan pada saat setelah selesai pengerjaan 

pengecoran. Pipa casing temporary ditarik secara perlahan-lahan 

menggunakan sling yang dikaitkan ke back hoe. Pada saat melakukan 

penarikan casing diusahakan agar tidak merusak struktur beton pondasi 

bored pile. 

9. Pengecoran telah selesai, kemudian dilanjutkan dengan membersihkan 

semua peralatan bored pile. Setelah dibersihkan kemudian dilanjutkan 

melakukan pengeboran kembali di titik pondasi bored pile yang lain yang 

sudah direncanakan dan ditetapkan. 

Berikut terlampir gambar proses pengecoran pondasi bored pile : 

 

Sumber : Dokumentasi Lapangan. 

Gambar 4. 9 Pengecoran Pondasi Bored Pile. 
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